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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Menulis merupakan kegiatan yang rumit dan kompleks. Penyampaian gagasan untuk
kegiatan menulis menduduki posisi paling kecil jika dibandingkan dengan keterampilan
menyimak, berbicara, dan membaca. Pendapat ini berdasarkan hasil penelitian Rankin
dan Anderson (Cahyani, 2012: 63) terhadap empat keterampilan berbahasa menyim-
pulkan, bahwa (1) menyimak 45%, (2) berbicara 30%, (3) membaca 16%, dan
menulis 19%.

MODEL BRAINWRITING BERBANTUAN MEDIA KOMIK
TANPA TEKS DALAM PEMBEAJARAN MENULIS KREATIF

CERITA FANTASI SISWA KELAS VII SMP NEGERI 2
PARONGPONG KABUPATEN BANDUNG BARAT

TAHUN AJARAN 2018/2019

Irawati
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

IrawatiSpd5@gmail.com

Abstrak
Cerita fantasi adalah bahan yang berbentuk karangan atau tulisan untuk menuturkan,
menggambarkan, atau membayangkan berbagai perbuatan, pengalaman, dan
kejadian berupa angan-angan, khayalan, imajinasi, atau rekaan belaka. Metode
Brainwriting adalah cara curah gagasan yang dilakukan secara tertulis meminta
bantuan dalam suatu kelompok untuk memberikan ide atau gagasan berdasarkan
tema atau masalah tertentu Michalko (Pratomo, 2012.hlm 3). Menurut Waluyanto
(2005: 51).Media komik tanpa teks merupakan alat yang berfungsi untuk menyam-
paikan pesan pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pembelajaran menulis teks cerita fantasi Model
Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks pada siswa kelas VII SMP Negeri 2
Parongpong Kabupaten Bandung Barat Tahun Ajaran 2018/2019. Makalah ini bertuju-
an untuk mengetahui kemampuan penulis, kemampuan siswa, dan keefektifan
Model Brainwraiting pada pembelajaran menulis cerita fantasi berbantuan media
komik tanpa teks pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Parongpong Kabupaten Ban-
dung Barat Tahun Ajaran 2018/2019. Makalah ini menggunakan metode eksperimen
dengan rancangan One – Group Pretest – Posttest. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Parongpong Kabupaten Bandung Barat dengan
jumlah 30 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar observasi,
test dan angket.

Kata kunci: menulis cerita fantasi, Brainwriting, media komik tanpa teks.
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Terlepas dari kemampuan menulis sebagai keterampilan bahasa yang paling
sulit dibandingkan keterampilan menyimak, membaca, dan berbicara, peranan
menulis sangat penting dalam pembelajaran mulai dari tingkat dasar sampai tingkat
tinggi sekalipun. Emmitt dan Pollock (Emilia, 1998, hlm. 48) menyebutkan, bahwa
menulis sangat penting bagi perkembangan cara berpikir dan perkembangan konsep.
Dalam proses menulis, kita mengkaji kembali pengetahuan kita, secara aktif menerap-
kan pemahaman kita, menganalisis dan menyintesiskan apa yang kita maksud. Secara
konstan menganalisis teks yang sedang kita tulis untuk menciptakan pemahaman
baik untuk kita sendiri maupun bagi orang lain.

Kurikulum 2013 merupakan pembelajaran berbasis teks. Revisi Kurikulum 2013
pada tahun 2017 mengalami perubahan terutama pada lingkup materi. Pada tingkat
SMP/MTS kelas VII terdapat jenis teks yang harus dipelajari dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia,yaitu (1) teks deskripsi, (2) teks narasi (cerita fantasi), (3) teks
prosedur, (4) teks laporan hasil observasi, (5) puisi rakyat, (6) cerita rakyat, (7) surat,
(8) literasi.

Berdasarkan revisi kurikulum 2013 cerita fantasi merupakan salah satu bentuk
narasi di dalam pelajaran bahasa Indonesia kelas VII. Pelajaran menulis teks cerita
fantasi terdapat di kelas VII semester I kurikulum 2013 pada Kompetensi Inti (KI) 4
yaitu mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, meng-
urai, merangkai, memodifikasi, menggambar dan mengarang) dengan kompetensi
dasar (KD) 4.4 yaitu Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi secara
lisan dan tulis dengan memperlihatkan struktur dan penggunaan bahasa.

Kenyataannya di sekolah, siswa masih sulit melakukan kegiatan menulis. Menurut
Cahyani (2012, hlm. 63), pada umumnya mereka kurang dalam hal mengorganisasi-
kan ide karangan, menata bahasa secara efektif, dan menempatkan kosakata yang
tepat, dan menggunakan mekanisme tulisan. Modal dasar menulis adalah ide, gagas-
an, inspirasi atau ilham yang menjadi hal yang akan dikembangkan menjadi cerita
atau puisi. Pencarian ide dalam tahap menulis merupakan tahap yang paling awal.
Syamsuddin (Cahyani, 2012, hlm. 64) menegaskan, bahwa proses menulis dapat
diawali dengan adanya ide-ide, penyeleksian ide-ide, kemudian mengembangkannya
menjadi sebuah karangan.

Faktor yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran di antaranya guru,
siswa, sarana dan prasarana, metode dan teknik pengajaran. Rusyana (1984, hlm.
87) mengemukakan, bahwa faktor yang berperan untuk mencapai keberhasilan suatu
tujuan pembelajaran adalah faktor guru yang mengajar, murid yang belajar, bahan
pelajaran, dan metode pengajaran. Guru memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran. Seorang guru harus dapat menyusun, menyelenggarakan dan menilai
program pengajaran. Baik atau buruknya suatu teknik pengajaran, sangat ditentukan
oleh guru. Guru harus dapat mengombinasikan teknik pengajaran sesuai dengan
situasi. Ini dilakukan supaya siswa tidak bosan dan proses pembelajaran tidak terlihat
monoton.
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Dalam pengembangan kurikulum, model-model dapat digunakan untuk menentu-
kan materi (konten) pembelajaran dan metode-metode untuk penyampaian materi
tersebut. Dalam arti bahwa model memberikan kerangka untuk menentukan pilihan.
Dengan menguasai berbagai model, guru dapat menentukan bagaimana suatu model
bermanfaat dalam situasi pembelajaran tersebut (Munandar, 2012, hlm. 162). Langkah
yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen di kelas VII, adalah
dengan cara menggunakan model pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan
siswa dalam menulis cerpen, sehingga dalam proses pembelajaran lebih menyenangkan.

Berdasarkan observasi di lapangan SMP Negeri 2 Parongpong Kabupaten Bandung
Barat tanggal 11- 30 Agustus 218, penulis melihat kendala pada pembelajaran bahasa
Indonesia, yaitu berkaitan model dam media pembelajaran menulis cerpen. Melihat
kondisi di atas, adanya gejala-gejala dalam proses belajar mengajar yaitu: (1) kurang-
nya keseriusan siswa dalam belajar, hal ini terlihat ketika guru menjelaskan materi
pembelajaran siswa kurang antusias; (2) pembelajaran menulis cerpen di sekolah
dilakukan secara monoton dan satu arah; (3) siswa mengalami kesulitan dalam me-
nulis cerpen, sehingga siswa malas dan tidak mau berusaha untuk memikirkan ide-
ide yang baru atau cara untuk memunculkan ide; (4) siswa masih kesulitan dalam
memunculkan konflik sehingga cerita menjadi datar; dan (5) guru tidak melakukan
pembahasan secara bersama-sama, sehingga siswa tidak mengetahui kekurangan-
kekurangan dalam menulis cerpen khususnya dalam memunculkan konflik

Guru sebagai tenaga kependidikan adalah seseorang yang berprofesi untuk
mengelola kegiatan pembelajaran, harus memilih sebuah metode yang dipandang
efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam keterampilan menulis. Husamah
(2013, hlm. 37) menjelaskan, bahwa menetapkan metode pembelajaran yang opti-
mal adalah inti dari desain pembelajaran dalam mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan. Fokus utamanya adalah pada pemilihan, penetapan dan pengembangan
variabel metode pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran harus didasarkan
pada analisis kondisi dari hasil pembelajaran.

Model pembelajaran menurut Joyce & Weil adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum dan rencana pembelajaran jangka
panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
di kelas atau di luar kelas (Joyce & Weil, 2012). Sedangkan Cahyani (2009, hlm. 33)
mendefinisikan model pembelajaran sebagai ke-rangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar, untuk men-
capai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembel-
ajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas mengajar.

Kemampuan menulis atau mengarang, menurut Rusyana (1984, hlm. 191),
merupakan kemampuan menggunakan pola-pola bahasa dalam penampilannya secara
tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. Kemampuan menulis itu
mencakup berbagai kemampuan, seperti kemampuan menguasai gagasan yang di-
kemukakan, kemampuan menggunakan unsur-unsur bahasa, kemampuan mengguna-
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kan bentuk karangan, kemampuan menggunakan gaya, dan kemampuan mengguna-
kan ejaan serta tanda baca.

Brainwriting merupakan satu di antara kategori dari brainstorming. Brainwriting
adalah bentuk alternatif dari brainstorming, suatu teknik kreatif yang diterapkan
dalam kelompok untuk bertukar pikiran. Brain-writing menuntut anggota kelompok
untuk berbagi ide dan mengembangkan ide-ide secara tertulis. Brainwriting
merupakan metode alternatif untuk sumbang saran yang mencoba untuk mendorong
lebih berpartisipasi secara seragam dalam suatu kelompok. Seperti halnya brain-
storming, Brainwriting dirancang untuk menghasilkan banyak ide dalam waktu singkat.
Michalko (2010, hlm. 347) menyebutkan bahwa di Jerman, Geschka dan teman-
temannya mengembangkan beragam teknik pemikiran kreatif kelompok yang disebut
Brainwriting. Pada curah ide tradisional, setiap orang mengusulkan sebuah ide.
Proses informasi terjadi secara berkesinambungan, hanya ada satu ide dalam satu
waktu, secara berurutan. Sebaliknya, pada Brainwriting diperbolehkan mengusulkan
bermacam ide dalam satu waktu. Jadi tukar pikiran secara tertulis dapat meningkatkan
produksi ide secara dramatis.

Untuk memancing kreativitas siswa dalam menuangkan ide, gagasan, perasaannya
ke dalam tulisan, media pembelajaran yang tepat adalah media komik tanpa teks.
Komik sengaja dirancang tanpa teks. Siswa dapat berlatih bermain dengan kata-
katanya sendiri untuk menceritakan alur cerita yang terdapat dalam komik. Menurut
Muchtar Lubis komik adalah salah satu alat komunikasi massa yang memberi pendidik-
an baik untuk anak—maupun orang dewasa. Menurut Wulyanto (2005, hlm. 21),
menyatakan bahwa komik sebagai media pembelajaran merujuk pada sebuah proses
komunikasi antar siswa dan sumber belajar (dalam hal ini komik pembelajaran).
Komunikasi belajar akan berjalan dengan maksimal jika pesan pembelajaran di-
sampaikan secara jelas,runtut dan menarik.

Pembelajaran menulis cerita dengan menggunakan model Brainwriting berbantuan
media komik tanpa teks diharapkan akan membantu siswa untuk melahirkan ide-ide
dan meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis cerpen.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan rancangan One-Group Pretest-Posttest. Teknik pengumpulan data dari
penelitian ini yaitu, 1) lembar obeservasi guru dan siswa untuk mengetahui aktivitas
guru dan siswa dalam pembelajaran menulis cerita fantasi model Brainwriting ber-
bantuan media komik tanpa teks; 2) lembar tes awal (pretest) untuk mengukur ke-
mampuan siswa menulis cerita fantasi sebelum menggunakan metode Brainwriting
berbantuan media komik tanpa teks, lembar tes akhir (posttest) untuk mengetahui
kemampuan siswa menulis cerita fantasi dengan menggunakan model Brainwriting
berbantuan media komik tanpa teks; dan 3) lembar angket untuk mengetahui respons
siswa terhadap metode yang digunakan dengan memberikan seperangkat pernyataan
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atau pertanyaan kepada responden untuk dijawabnya.
Teknik pengolahan data pada penelitian ini meliputi langkah menganalisis aktivitas

guru dan siswa, mendeskripsikan dan menganalisis tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest), dan analisis respons siswa terhadap model Brainwriting pada pembelajaran
menulis cerita fantasi berbantuan media komik tanpa teks. Metode ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh model Brainwriting terhadap pembelajaran menulis
cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Parongpong Kabupaten Bandung Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran menulis cerita fantasi dengan
menggunakan model Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks di kelas VII
SMPN 2 Parongpong Kabupaten Bandung Barat, apabila dilihat dari hasil pengamatan
observer tentang aktivitas guru dalam proses pembelajaran terlaksana sebanyak 16
kegiatan dari 17 kegiatan, jika di persentasekan yaitu 94% dan aktivitas siswa memper-
oleh persentase 95%, aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menulis karangan
argumentasi dapat terlaksana 18 kegiatan dari 19 kegiatan, maka dapat disimpulkan
bahwa aktivitas guru dan siswa sudah terlaksana dengan baik.

Hal ini menunjukkan bahwa pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan
model Brainwriting adanya aktivitas guru yang mengarahkan siswa untuk mengikuti
langkah-langkah model Brainwriting dan siswa pun ikut serta untuk mengikuti
langkah-langkah model Brainwriting yang diarahkan oleh guru. Pernyataan ini sejalan
dengan pengertian pembelajaran menurut Trianto (2010,hlm.) bahwa pembelajaran
dalam makna kompleks adalah suatu usaha sadar dari seorang guru untuk membel-
ajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya)
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan perolehan nilai pada pembelajaran menulis cerita fantasi sebelum
menggunakan model Brainwriting mendapat nilai rata-rata 50. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil siswa pada pembelajaran menulis cerita fantasi digolongkan dalam
kategori kurang baik. Sedangkan setelah menggunakan model Brainwriting berbantu-
an media komik tanpa teks pada pembelajaran menulis cerita fantasi mengalami pe-
ningkatan dengan nilai rata-rata 72 dengan selisih 22 poin dari rata-rata nilai tes
awal (pretest) dan tes akhir (posttest).

Hal ini menunjukkan bahwa hasil siswa pada pembelajaran menulis cerita fantasi
dengan menggunakan model Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks
digolongkan dalam kategori baik. Dengan adanya nilai rata-rata tes awal dan tes
akhir, kita harus mengetahui kriteria apa saja yang menjadi penilaian dalam keteram-
pilan menulis. Perolehan nilai rata-rata setiap aspek keterampilan menulis mengalami
peningkatan dari nilai rata-rata tes awal dan tes akhir, pada tahap tes awal aspek
pertama yaitu kesesuaian isi dengan judul memperoleh nilai rata-rata 2,3, sedangkan
pada tahap tes akhir memperoleh nilai rata-rata 3,2. Aspek kedua yaitu teknik penulis-
an (ejaan, kata penghubung, penggunaan huruf) pada tahap tes awal memperoleh
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nilai rata-rata 1,8, sedangkan nilai rata-rata tes akhir yaitu 2,6. Aspek ketiga yaitu
alasan data atau fakta pada tes awal memperoleh nilai rata-rata 1,9, sedangkan nilai
rata-rata tes akhir yaitu 2,8. Aspek keempat yaitu kesatuan antar paragraf pada
tahap tes awal memperoleh nilai rata-rata 2, sedangkan nilai rata-rata tes akhir 2,7.
Aspek kelima yaitu isi gagasan yang dikemukakan pada tahap tes awal memperoleh
nilai rata-rata 1,8, sedangkan pada tahap tes akhir memperoleh nilai rata-rata 2,8. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak hanya nilai rata-rata tes awal dan tes akhir saja yang
memiliki peningkatan, nilai rata-rata setiap aspek keterampilan menulis juga mengalami
peningkatan antara sebelum dan sesudah menggunakan model Brainwriting pada
pembelajaran menulis cerita fantasi berbantuan komik tanpa teks siswa kelas VII
SMPN 2 Parongpong Kabupaten Bandung Barat.

Hal tersebut sejalan dengan pengertian keterampilan menulis yang dikatakan
Sudjana (Kurnia, 2011, hlm. 26) bahwa penilaian itu ditinjau dari sudut bahasa, pe-
nilaian diartikan sebagai proses menentukan suatu objek. Penentuan nilai suatu
objek memerlukan ukuran atau kriteria. Dengan demikian, inti penilaian adalah
proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu
kriteria tertentu.

Tabel 1
Uji-t

Berdasarkan tabel di atas, hasil penghitungan uji-t Sig. (2-tailed) 0.000, nilai tersebut
<0,05 pada taraf signifikasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa model Brainwriting
dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita fantasi berbantuan komik tanpa teks
dengan bukti adanya perbedaan nilai rata-rata tes awal pretest dan tes akhir posttest
dan nilai rata-rata setiap aspek keterampilan menulis.

Keterangan:

STB = Sangat tidak baik
KB = Kurang baik
CB = Cukup baik
SB = Sangat baik

Berdasarkan kelas interval di atas, jika rentang skor berada pada nilai 600 berarti
respons siswa terhadap model Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks
berada pada rating sangat tidak baik untuk digunakan pada saat proses pembelajaran,
jika rentang skor pada nilai 1200 dapat diartikan bahwa respons siswa terhadap

Nilai pretest -posttest Sig. (2-tailed) 
0,000 

 

 
600 1200  1800  2400 

STB KB               CB               SB 
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model Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks berada pada rating kurang
baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran, jika rentang skor pada nilai 1800
dapat diartikan bahwa respons siswa terhadap model Brainwriting berbantuan me-
dia komik tanpa teks berada pada rating cukup baik untuk digunakan dalam proses
pembelajaran, dan jika rentang skor pada nilai 2400 dapat diartikan bahwa respons
siswa terhadap model Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks berada pada
rating sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa respons atau tanggapan siswa terhadap model Brainwriting
berbantuan media komik tanpa teks pada pembelajaran menulis teks fantasi siswa
kelas VII SMPN 2 Parongpong Kabupaten Bandung Barat menujukan nilai positif ter-
hadap model Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks dengan diberikan se-
perangkat pernyataan agar dapat diketahui bagaimana respons siswa terhadap model
yang dipakai. Hal ini dapat dilihat dari kelas interval di atas dengan perhitungan
rating scale dari 30 responden memberikan nilai keseluruhan 1603, nilai ini berada
pada kategori kurang baik dan cukup baik, tetapi lebih mendekati pada rating cukup
baik, maka dari itu penggunaan model Brainwriting berbantuan media komik tanpa
teks mampu meningkatkan proses pembelajaran menulis cerita fantasi siswa kelas
VII SMPN 2 Parongpong Kabupaten Bandung Barat. Hal ini sejalan dengan pengertian
angket menurut Sugiyono (2014, hlm. 199) bahwa angket merupakan teknik pengum-
pulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau per-
tanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.

Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Brainwriting
dalam Menulis Cerita Fantasi Berbantuan Media Komik Tanpa Teks

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab sapaan guru, berdoa, dan mengondisikan diri siap 

belajar. 
2. Guru dan siswa bertanya jawab berkaitan pembelajaran sebelumnya 
3. Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  dan  memberikan  pen-

jelasan  tentang manfaat menguasai materi pembelajaran. 
4. Guru menyampaikan pokok-pokok/cakupan materi pembelajaran. 

Inti Mengamati: 
  1. Siswa  mengamati  gambar  dalam komik tanpa teks yang diberikan 

guru untuk diidentifikasi menjadi ide atau gagasan yang menarik 
yang akan dimunculkan dalam cerpen. 

Bertanya: 
 1. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang unsur-unsur cerpen 

yang telah dibaca dan bagaimana cara menemukan ide-ide menarik 
untuk dituangkan dalam cerpen. 

Mengeksplorasi: 
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SIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa, aktivitas guru dalam pembelajaran menulis cerita fantasi
dengan model Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks dapat terlaksana
sebanyak 16 kegitan dari 17 kegiatan, jika dipersentasekan yaitu 94%, sedangkan
untuk aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis cerita fantasi menggunakan model
Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks dapat terlaksana 18 kegiatan dari
19 kegiatan, jika dipersentasekan yaitu 95%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran menulis cerita fantasi dengan model
Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks terlaksana dengan baik.

Terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah menggunakan model Brainwriting
berbantuan media komik tanpa teks pada pembelajaran menulis cerita fantasi. Terbukti
dengan adanya nilai rata-rata pretest sebelum diberikan perlakuan yaitu 50 dan nilai
rata-rata posttest setelah diberi perlakuan yaitu 72, dapat diketahui selisih angka sebelum
dan sesudah diberi perlakuan yaitu 22 poin. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan model Brainwriting berbantuan
media komik tanpa teks dalam pembelajaran menulis cerita fantasi siswa kelas VII
SMPN 2 Parongpong Kabupaten Bandung Barat.

Respons siswa terhadap pembelajaran menulis cerita fantasi dengan menggunakan
model Brainwriting dikatakan baik, hal tersebut terlihat dari jawaban siswa pada
lembar angket yang secara keseluruhan menunjukkan sikap yang positif terhadap
model Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks. Pada perhitungan rating
scale dari 30 responden memberikan nilai keseluruhan 1603, nilai ini berada pada
kategori kurang baik dan cukup baik, tetapi lebih mendekati pada rating cukup baik,
maka dari itu penggunaan model Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks
mampu meningkatkan proses pembelajaran menulis cerita fantasi siswa kelas VII
SMPN 2 Parongpong Kabupaten Bandung Barat.

 Berikut penyusun kemukakan beberapa saran yang sekiranya berguna untuk
penelitian selanjutnya yaitu: Keterampilan menulis sangatlah penting sehingga untuk
meningkatkan keterampilan menulis khususnya cerita fantasi perlu adanya penerapan
model yang lebih inovatif yang mampu meningkatkan ketererampilan menulis dan

Mengeksplorasi: 
 1. Siswa membaca contoh cerpen yang terinspirasi dari gambar-

gambar dalam komik tanpa teks. 
2. Siswa membedakan struktur teks cerpen berdasarkan contoh cerpen 

yang dibaca. 
3. Siswa  memahami  langkah-langkah  menulis  cerpen  dengan  

teknik  Brainwriting berdasarkan contoh teknik Brainwriting dan 
cerpen hasil teknik Brainwriting. 

Penutup  1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 

2. Siswa merefleksi penguasaan materi yang telah dipelajari. 
3. Siswa saling memberikan umpan balik hasil  evaluasi  pembelajaran 

yang telah dicapai. 
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tidak menimbulkan rasa bosan atau menjenuhkan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Model Brainwriting berbantuan media komik tanpa teks dapat diterapkan
pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menulis karena
model Brainwriting dapat meningkatkan keterampilan menulis. Kepada peneliti
selanjutnya diharapkan bisa menerapkan model Brainwriting berbantuan media komik
tanpa teks kepada siswa pada saat proses pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah model Brainwriting, khususnya dalam pembelajaran menulis cerita fantasi
sehingga pembelajaran menulis cerita fantasi pada siswa dapat meningkat sesuai
tujuan yang diharapkan.
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